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ABSTRACT 
 
Cases of Dengue Fever (DHF) are increasing in Indonesia, requiring serious prevention efforts from various 
parties. The aim of this research is to determine the relationship between housewives' knowledge and the 
preventive measures taken to prevent mosquitoes that carry dengue fever) in Pakisaji Village, Malang 
Regency. Pakisaji Village, Malang Regency was the location for this cross-sectional design research. An 
accidental sampling approach was used to randomly select 85 of the 108 housewives in the population. Public 
knowledge about dengue fever and prevention efforts was measured through a general survey. The relationship 
between preventive measures and level of knowledge was determined through data analysis using the Spearman 
Rank test. The majority of women (52.9%) made strong prevention efforts regarding dengue fever, and 54.1% 
had strong knowledge about dengue fever. The level of knowledge and prevention efforts were proven to be 
significantly correlated with statistical analysis (r=0.595, p=0.000). These results highlight the importance 
of education in increasing housewives' resistance to dengue infection. To change dengue prevention practices at 
the home level, further research into behavioral interventions and educational initiatives is needed 
 
Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF); Dengue Vector Mosquito; Housewife (IRT); Knowledge of 

Preventive Efforts 
 

ABSTRAK 
 
Kasus Demam Berdarah (DBD) semakin meningkat di Indonesia, dibutuhkan upaya 
pencegahan yang serius dari berbagai pihak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan ibu rumah tangga dengan tindakan pencegahan yang dilakukan untuk 
mencegah nyamuk pembawa penyakit DBD) di Desa Pakisaji Kabupaten Malang. Desa 
Pakisaji Kabupaten Malang menjadi lokasi penelitian desain cross-sectional ini. Pendekatan 
accidental Sampling digunakan untuk memilih secara acak 85 dari 108 ibu rumah tangga dalam 
populasi. Pengetahuan masyarakat mengenai penyakit DBD dan upaya pencegahannya 
diukur melalui survei umum. Hubungan antara tindakan pencegahan dengan tingkat 
pengetahuan diketahui melalui analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Mayoritas 
perempuan (52,9%) melakukan upaya pencegahan yang kuat tentang DBD, dan sejumlah 
54,1 % mempunyai pengetahuan yang kuat tentang DBD. Tingkat pengetahuan dan upaya 
pencegahan terbukti berkorelasi signifikan dengan analisis statistik (r=0,595, p=0,000). Hasil 
ini menyoroti pentingnya pendidikan dalam meningkatkan ketahanan ibu rumah tangga 
terhadap infeksi demam berdarah. Untuk mengubah praktik pencegahan demam berdarah di 
tingkat rumah, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai intervensi perilaku dan inisiatif 
pendidikan. 
 
Kata Kunci : Demam Berdarah Dengue (DBD); Ibu Rumah Tangga (IRT); Nyamuk Vektor  

DBD ; Pengetahuan  Upaya Preventif  
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PENDAHULUAN  

Virus demam berdarah yang merupakan 

penyebab utama Demam Berdarah 

Dengue (DBD), salah satu masalah 

kesehatan masyarakat utama di Indonesia, 

disebarkan melalui gigitan nyamuk Aedes 

Aegypti. Menurut Kementerian 

Kesehatan RI (2019), demam berdarah 

merupakan penyakit yang dapat 

menimbulkan kesakitan bahkan kematian 

dan ditularkan melalui gigitan nyamuk 

Aedes Aegypti. Salah satu gejala demam 

berdarah adalah demam tinggi yang 

berlangsung selama dua hingga tujuh hari. 

Indikator umum lainnya termasuk bercak 

merah di tubuh dan tampak darah. Orang-

orang dari segala usia rentan terhadap 

demam berdarah. Menurut Kementerian 

Kesehatan (2020), perilaku masyarakat 

dan faktor lingkungan mempunyai 

peranan terhadap timbulnya penyakit ini. 

 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) pada tahun 2021, terdapat lebih 

dari 100 juta kasus demam berdarah secara 

global. Pada tahun 2020 terdapat 65.432 

kejadian penyakit demam berdarah dan 

menduduki peringkat kedua dari sepuluh 

penyakit di Indonesia. Dinas Kesehatan 

Jawa Timur tahun 2021 menyebutkan 

5.961 orang dengan 67 orang tercatat 

meninggal dunia. Jumlah kasus demam 

berdarah terbanyak di Provinsi Jawa 

Timur terdapat di Kabupaten Malang 

(Dinas Kesehatan Jawa Timur, 2022). 

Meskipun imunisasi rutin, namun 

kasusnya masih tetap ada. Terdapat 600 

kasus demam berdarah di Kabupaten 

Malang, dengan jumlah kasus tertinggi di 

Kabupaten Pakis. Desa Pakisaji 

Kecamatan Pakis di RT 20 memiliki 

jumlah kasus terbanyak. Dengan 65 kasus 

demam berdarah, DBD masih menjadi 

daerah dengan demam berdarah tertinggi. 

 

Demam berdarah cukup umum terjadi 

karena sejumlah alasan, termasuk faktor 

pejamu, agen, dan lingkungan. Variabel 

pejamu mencakup hal-hal seperti 

sensitivitas individu, kerentanan terhadap 

infeksi di masa depan, usia, jenis kelamin, 

ras, dan status gizi. Dimungkinkan juga 

beberapa faktor lainnya yang ikut 

menyumbang penyebab seperti perilaku 

dan pengetahuan kognitif, afektif, dan 

konatif. Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus, vektor penyakit demam 

berdarah, beserta jenis dan serotipe virus 

dengue, merupakan agen penyebab 

penyakit tersebut. Francisco dkk. (2018), 

faktor epidemiologi meliputi jumlah kasus, 

identifikasi virus, virulensinya, status 

wilayah hiperendemis, dan faktor 

lingkungan seperti kepadatan rumah, 
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keberadaan kontainer, suhu, kelembaban, 

dan curah hujan; faktor biologis seperti 

keberadaan taman, tanaman hias, dan 

jentik nyamuk; dan faktor sosial seperti 

pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan 

mobilitas penduduk selain penghapusan 

sarang nyamuk. Tingginya frekuensi 

penularan dan penyebaran penyakit 

demam berdarah dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain sikap dan 

pengetahuan mengenai upaya pencegahan. 

Sedangkan sumber utama adalah 

ketidaktahuan tentang pencegahan 

penyakit (Fitria, 2019). 

 

Pemahaman terhadap demam berdarah 

adalah hasil dari pengetahuan tentangnya. 

Pengetahuan diartikan sebagai segala 

sesuatu yang diketahui tentang suatu 

subjek (Notoatmodjo ,2018). Pengetahuan 

dapat diukur dengan enam metrik 

berbeda: pengetahuan, pemahaman, 

analisis, penerapan, sintesis, dan penilaian. 

Pengetahuan diyakini sebagai faktor utama 

dalam menentukan sikap dan tindakan 

pencegahan demam berdarah, serta 

pemahaman tentang penyakit ini dan cara 

penyebarannya (Hendri, dkk. 2020). 

Kelompok Ibu Rumah Tangga (IRT) 

merupakan organisasi masyarakat yang 

dapat membantu mencegah penyakit 

demam berdarah, namun sebagian 

masyarakat masih belum mengetahui cara 

menghindari penyakit demam berdarah 

dengue (DBD). Petugas rumah tangga 

mungkin bisa membantu pemberantasan 

sarang nyamuk di rumah (Iswandari, 

2021). Penelitian Ramadhanti dkk pada 

tahun 2022 menunjukkan bahwa 

kesadaran rumah tangga terhadap demam 

berdarah tergolong kurang, sedangkan 

Ruminem (2018) menunjukkan bahwa 

pemahaman penyakit demam berdarah 

sebanyak 37 responden (77,1%) berada 

pada kelompok cukup. 

 

Upaya ibu rumah tangga untuk 

menghindari penyakit demam berdarah 

didukung oleh upaya rumah tangganya. 

Menurut Wirna dkk. (2023), sebanyak 59 

responden (28,1%) tidak melakukan 

tindakan pencegahan, sedangkan 45 orang 

(21,5%) kurang mendapatkan informasi. 

Yuliandira (2019), ada tiga indikator dalam 

sikap pencegahan atau upaya menghindari 

penyakit demam berdarah, yaitu: kognitif, 

efektif, dan konatif. Sebanyak 5% ibu 

rumah tangga kurang informasi, sebanyak 

5% mempunyai sikap negatif, dan 5% 

berperilaku buruk, menurut Danisa dkk. 

(2022). Menurut Kementerian Kesehatan 

(2020), di antara beberapa cara, 

penggunaan 5 M Plus merupakan cara 

yang paling efektif dan aman untuk 

mencegah penyakit demam berdarah. 

Peran ibu rumah tangga dalam 
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pemberantasan sarang nyamuk sangat 

penting agar dapat melakukan tindakan 

pencegahan terbaik terhadap penyakit 

demam berdarah terkait PSN. Menurut 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2019), ibu rumah tangga 

sebaiknya mendapatkan pendidikan 

kesehatan tentang PSN guna membantu 

menghindari kejadian penyakit demam 

berdarah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

sepuluh ibu rumah tangga di Desa Pakisaji, 

delapan diantaranya menyatakan tidak 

mengetahui penyakit demam berdarah dan 

upaya pencegahannya, sedangkan dua 

orang pembantu rumah tangga 

mengetahui penyakit tersebut melalui 

internet dan permintaan petugas 

kesehatan desa agar mereka mengetahui 

penyakit tersebut. melakukan vaksinasi, 

namun Tabel 1 mengungkapkan bahwa 

lebih dari separuh ibu rumah tangga 

berusia antara 36 dan 45 tahun (40,0%) 

dan hampir separuh dari mereka telah 

menyelesaikan sekolah SMA, SMK, atau 

SLTA (35,29%); Mayoritas ibu rumah 

tangga (58,8%) mengetahui sebanyak-

banyaknya tentang demam berdarah 

dengue (DBD), dan hampir semuanya 

bekerja sebagai ibu rumah tangga (88,3%). 

(91,8%); sebagian besar ibu rumah tangga 

(71,8%) mengalami demam atau suhu 

tubuh meningkat; Mayoritas ibu rumah 

tangga (51,8%) berobat ke Puskesmas, dan 

hampir seluruhnya belum pernah 

terdiagnosis penyakit demam berdarah 

dengue (DBD) (89,4%). Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan ibu rumah tangga 

(ibu rumah tangga) dengan upaya 

pencegahan nyamuk vektor demam 

berdarah di Desa Pakisaji Kabupaten 

Malang. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain korelasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berupaya mengidentifikasi 

hubungan korelatif antar variabel. 

Accidental sampling merupakan strategi 

pengambilan sampel yang digunakan 

peneliti untuk menentukan sampel. Rank 

Spearman merupakan analisis data yang 

digunakan, sedangkan editing, coding, 

scoring, dan tabulasi merupakan model 

statistik dan analisis data yang digunakan. 

Populasi penelitian ini per Februari 2023 

berjumlah 108 orang IRT. Populasi 

penelitian ini berjumlah maksimal 85 

orang IRT dari Desa Pakisaji Kabupaten 

Malang di Pakisaji. Variabel pengetahuan 

ibu rumah tangga tergolong baik jika 

skornya 76-100%, cukup jika 56-75%, dan 

buruk jika kurang dari 56%. Upaya 

pencegahan terhadap vektor penyakit 

DBD dikatakan baik apabila mempunyai 
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skor jarak = 76 -100%, cukup = 56-75%, 

dan kurang  = < 56%. Variabel yang berisi 

14 item pertanyaan dengan jawaban benar 

(1) dan salah (0) bersumber dari Yuliandira 

(2019). 

 
HASIL  
Tabel 1 Karakteristik Responden  

 

Tabel 1 mengungkapkan bahwa lebih dari 

separuh ibu rumah tangga berusia antara 

36 dan 45 tahun (40,0%) dan hampir 

separuh dari mereka telah menyelesaikan 

sekolah SMA, SMK, atau SLTA (35,29%); 

Mayoritas ibu rumah tangga (58,8%) 

mengetahui sebanyak-banyaknya tentang 

DBD dan hampir semuanya bekerja 

sebagai ibu rumah tangga (88,3%). 

(91,8%); sebagian besar ibu rumah tangga 

(71,8%) mengalami demam atau suhu 

tubuh meningkat; Mayoritas ibu rumah 

tangga (51,8%) berobat ke Puskesmas, dan 

hampir seluruhnya belum pernah 

terdiagnosis penyakit DBD (89,4%). 

 

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Ibu Rumah 
Tangga Tentang DBD  

Variabel  Kategori  F (%) 

 
Pengetahuan 
DBD  
 

Baik 
Cukup 
Kurang 

46 
17 
22 

54,1 
20,0 
25,9 

Total  85 100 

 

Tabel 2 mengungkapkan bahwa sebagian 

besar ibu rumah tangga (54,1%) memiliki 

pengetahuan yang kuat tentang DBD.   

 

Tabel 3  Upaya Preventif Vektor Demam 
Berdarah Dengue (DBD) Yang 
Dilakukan IRT  

Variabel  Kategori  f  (%) 

Upaya 
Preventif 
DBD   

Baik 
Cukup 
Kurang 

45 
28 
12 

52,9 
32,9 
14,1 

Total  85 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian 

besar perempuan (52,9%) mempunyai 

upaya pencegahan DBD yang kuat.  

 

Tabel 4 data tabulasi silang menunjukkan 

bahwa ibu rumah tangga dengan tingkat 

pengetahuan yang tinggi akan 

mempengaruhi upaya pencegahan 

penyakit demam berdarah dengue (DBD) 

sebesar 47,1%. Ibu rumah tangga yang 

berpengetahuan luas akan mampu 

Karakteristik Kategori f (%) 

 
Umur 
 

17-25 Tahun 
26-35 Tahun 
36-45 Tahun 
46-55 Tahun 
> 56 Tahun 

5 
29 
34 
9 
8 

5,9 
34,1 
40,0 
10,6 
9,4 

 
 
Pendidikan 

SD 
SMP/SLTP 
SMA/SMK/SLTA 
DIII 
S1 

28 
19 
30 
2 
6 

32,9 
22,4 
35,29 
2,4 
7,1 

 
 
Pekerjaan 

IRT/Kader 
Posyandu 
Guru 
Pedagang/Wirasw
asta 
Swasta 

75 
 
1 
5 
4 

88,3 
 
1,2 
5,9 
4,7 

Mendapatkan 
Informasi DBD 

Ya 
Tidak 

50 
35 

58,8 
41,2 

Tinggal bersama Keluarga 
Sendiri 

Sendiri 

78 
7 

91,8 
8,2 

Pernah Sakit 
Demam/Badan 
Panas 

Ya 
Tidak 

61 
24 

71,8 
28,2 

Diagnosis DBD 
Di Keluarga 
 

Ya 
Tidak 

9 
76 

10,6 
89,4 

Berobat 
kepelayanan  
kesehatan(Puske
smas) 

Ya 
Tidak 

44 
41 

51,8 
48,2 

Jumlah                                                                                                                                                                  85                                                           100                                                         
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melakukan pencegahan terhadap vektor 

DBD dengan cara ini. Lebih lanjut 

diketahui bahwa ibu yang memiliki 

kesadaran rendah (5,9%) akan 

mempengaruhi upaya pencegahan demam 

berdarah (12,9%). Kesadaran ibu rumah 

tangga terhadap upaya yang dilakukan di 

Desa Pakisaji Kabupaten Malang untuk 

menghentikan vektor penyakit DBD serta 

hasil tes Spearman tertutup positif 

(p=0,000). Koefisien korelasi (r) sebesar 

0,595 menunjukkan bahwa kurangnya 

kesadaran ibu rumah tangga sangat 

menghambat upaya pemberantasan 

nyamuk DBD di Desa Pakisaji, 

Kabupaten Malang.  

 
Table 4 Tabulasi Data dan hasil uji hipotesis  

Variabel Upaya Preventif DBD Jumlah R Uji 
spearman 

    Baik       Cukup    Kurang  Total    
Pengetahu
an DBD  

f % f % f % f %   

Baik   
Cukup 
Kurang  

40 
3 
2 

47,1 
3,5 
2,4 

5 
7 

16 

5,9 
8,2 

18,8 

1 
7 
4 

1,2 
8,2 
4,7 

46 
17 
22 

54,1 
20,0 
25,9 

 
0,59
5 

 
0,000 

Jumlah  45 52,9 28 32,9 12 14,1 85 100   

 
PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan DBD  

Berdasarkan temuan penelitian, mayoritas 

perempuan di Desa Pakisaji Kabupaten 

Malang memiliki pengetahuan yang tinggi. 

Pemahaman ibu rumah tangga terhadap 

penyakit DBD sangat baik, menurut 

respon instrumen penelitian dengan 

proporsi yang tinggi. Kebanyakan 

perempuan menyadari bahwa 

mengeringkan bak mandi dan 

membersihkan dinding kamar mandi 

adalah tindakan yang disarankan jika ada 

anggota keluarga atau tetangga dekat yang 

menderita demam berdarah. Hal ini untuk 

menjamin tidak ada larva. Selain itu, 

hampir semua ibu rumah tangga 

mengetahui tentang fogging, dan sebagian 

besar dari mereka juga mengetahui bahwa 

pemberantasan jentik nyamuk adalah cara 

tercepat dan paling efisien untuk 

membatasi penyebaran penyakit demam 

berdarah. Selain jawaban yang diberikan, 

responden kuesioner menyebutkan 

beberapa hal lain yang mungkin dapat 

membantu ibu rumah tangga dalam 

mengembangkan kesadaran menyeluruh 

terhadap penyakit demam berdarah. 

 

Kelompok umur yang menyumbang lebih 

dari setengah pendapatan ibu rumah 

tangga adalah 36-45 tahun. Usia dewasa 
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didefinisikan sebagai usia antara 36 dan 45 

tahun. Orang dewasa memiliki 

pengetahuan yang berbeda tentang 

demam berdarah karena pengalaman 

hidup, kedewasaan, dan kebijaksanaan 

mereka yang lebih besar. Pemahaman ide 

dan proses berpikir mungkin dipengaruhi 

oleh usia; seiring bertambahnya usia, 

kapasitas mereka dalam memahami 

konsep dan proses berpikir juga 

meningkat sehingga menyebabkan 

peningkatan pengetahuan (Sammai, 2018). 

Sejalan dengan Widyaningrum dkk. (2021) 

yang menunjukkan hubungan antara usia 

dan tingkat pengetahuan.  

 

Faktor pendidikan juga dapat 

mempengaruhi pemahaman ibu rumah 

tangga terhadap penyakit DBD. Tingkat 

pendidikan ibu rumah tangga lebih dari 

separuh SMA/SMK/SLTA. Latar 

belakang pendidikan ibu rumah tangga 

saat ini mungkin berdampak pada tingkat 

kesadarannya terhadap demam berdarah; 

pendidikan sekolah menengah atas 

(SMA/SMK, dll) sudah memberikan 

pemahaman dan informasi yang baik 

tentang penyakit tersebut. Derajat 

pengetahuan seseorang meningkat seiring 

dengan bersekolah (Dewi, dkk. 2019). 

Sesuai Yandika (2022yang menemukan 

adanya korelasi antara kesadaran 

masyarakat dan tingkat pendidikan dengan 

prevalensi penyakit demam berdarah. 

 

Tingkat kesadaran ibu rumah tangga 

terhadap penyakit DBD dipengaruhi oleh 

pengetahuan tersebut. Sebagian besar 

perempuan diberi informasi tentang 

demam berdarah dengue atau DBD. 

Dengan diberikannya informasi mengenai 

penyakit demam berdarah, para ibu rumah 

tangga dapat semakin memperluas 

pengetahuannya dengan menggunakan 5 

M Plus agar terhindar dari penyakit 

demam berdarah. Pengetahuan yang 

diperoleh melalui pendidikan formal atau 

informal mungkin mempunyai dampak 

langsung dan jangka pendek yang 

mengarah pada perubahan atau 

peningkatan pengetahuan (Sammai, 2018). 

Wirna dkk (2023) mengungkapkan 

terdapat korelasi antara pemahaman 

petugas kesehatan terhadap pencegahan 

DBD dengan informasi yang 

diberikannya. 

Konteks sosial seorang ibu rumah tangga 

mempengaruhi pengetahuannya tentang 

penyakit demam berdarah dengue (DBD). 

Ibu rumah tangga sering tinggal di rumah 

keluarga. Seorang wanita yang tinggal 

bersama keluarganya dan memastikan 

bahwa keluarganya mengurus hal-hal 

seperti membiayai sekolah keluarganya 

akan memahami penyakit demam 
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berdarah. Pensiunulawa dkk (2023) 

menyatakan bahwa karena perempuan 

terlibat dalam hubungan timbal balik yang 

dipandang sebagai pengetahuan, 

mendukung pendidikan keluarga mungkin 

secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan ibu rumah tangga. sejalan 

Anasari et al. (2021), yang menjelaskan 

hubungan konteks sosial dan pengetahuan 

tentang demam berdarah. 

 

Pemahaman ibu rumah tangga terhadap 

DBD dipengaruhi oleh karakteristik 

pengalaman. Ibu rumah tangga yang 

datang ke puskesmas karena demam atau 

suhu tubuh tinggi diobati. Untuk 

memperluas pengetahuannya, ibu rumah 

tangga yang mengalami demam dan 

berobat akan belajar dari pengalaman 

sakitnya sendiri serta informasi dari 

Puskesmas tentang demam berdarah. 

Chairiyah (2022) menegaskan bahwa 

pengalaman berkorelasi dengan 

pencapaian pendidikan sebelumnya dan 

masalah kesehatan, yang keduanya 

memperluas pengalaman dan 

meningkatkan pemahaman. Dardi & 

Kelen (2022), menyampaikan terdapat 

korelasi antara pengalaman dengan tingkat 

pengetahuan. 

 

Pemahaman ibu rumah tangga terhadap 

penyakit DBD kemungkinan juga 

dipengaruhi oleh variabel sosiokultural. 

Menurut Sammai dkk. (2018), 

pengetahuan dipengaruhi oleh praktik 

budaya, norma, dan kebiasaan yang dianut 

individu tanpa mempertimbangkan 

moralitas tindakannya. Misalnya, 

seseorang mungkin percaya pada 

pengobatan tradisional tanpa menyadari 

secara spesifik, sehingga memperluas 

pengetahuannya meskipun mereka 

memilih untuk tidak mempraktikkannya. 

Kedudukan sosial ekonomi 

mempengaruhi pengetahuan karena 

mempengaruhi akses terhadap fasilitas 

yang diperlukan untuk kegiatan tertentu. 

Hal ini juga menentukan status ekonomi 

seseorang. 

 

Upaya Preventif Nyamuk Vektor DBD  

Sebagian besar ibu rumah tangga di Desa 

Pakisaji, Kabupaten Malang, telah 

melakukan upaya besar dalam 

menghentikan pendarahan akibat demam 

berdarah dengue (DBD). Tingginya 

persentase tanggapan terhadap instrumen 

penelitian menunjukkan bahwa ibu rumah 

tangga telah melakukan upaya yang sangat 

baik dalam menghindari penyakit DBD. 

Untuk menghindari penyakit DBD, 

sebagian besar ibu rumah tangga 

khususnya menggunakan obat nyamuk, 

mengeringkan kamar mandi dua atau tiga 

kali seminggu, dan menutup toples air 
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minum untuk mencegah munculnya jentik 

nyamuk. Terdapat faktor tambahan selain 

jawaban responden survei yang 

mempengaruhi upaya pencegahan DBD. 

 

Khasiat pengobatan pencegahan demam 

berdarah dengue (DBD) pada ibu rumah 

tangga dipengaruhi oleh faktor usia. 

Kelompok umur yang menyumbang lebih 

dari setengah pendapatan ibu rumah 

tangga adalah 36 sampai 45 tahun. Ibu 

rumah tangga dapat menurunkan risiko 

terkena demam berdarah dengue (DBD) 

dengan melakukan tindakan pencegahan 

menjelang akhir masa dewasanya karena 

mereka telah menunjukkan perilaku yang 

baik saat dewasa. Perilaku dan proses 

mental yang sehat mungkin dipengaruhi 

oleh usia (Yunelti & Putri, 2021). Sejalan 

Ernyasih (2019) yang mengungkapkan 

bahwa usia dan praktik pencegahan 

demam berdarah memiliki hubungan yang 

signifikan. 

Faktor pendidikan berpotensi berdampak 

pada upaya ibu rumah tangga dalam 

menangani DBD. Hampir setiap ibu 

rumah tangga bersekolah di SMA, SMK, 

atau SLTA. Perempuan berpendidikan 

sekolah menengah berkontribusi dalam 

upaya memerangi DBD, yang sebagian 

besar menyerang ibu rumah tangga, 

dengan memberikan contoh perilaku dan 

sikap sehat terhadap kesehatan keluarga. 

Perilaku yang lebih baik akan dihasilkan 

dari lebih banyak pendidikan secara tidak 

sengaja (Muhammad, 2019). Tingkat 

kesadaran dan pendidikan masyarakat 

menyebabkan penurunan yang signifikan 

dalam perilaku pencegahan penyakit DBD 

di Desa Muara Gading Mas, Kecamatan 

Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung 

Timur (Lutfiah 2021). 

 

Upaya terbaik yang dilakukan ibu rumah 

tangga dalam mencegah DBD  

dipengaruhi oleh informasi. Mayoritas 

perempuan mendapat informasi tentang 

DBD. Sangat penting bagi masyarakat 

untuk memahami demam berdarah dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya 

perempuan. Niat masyarakat untuk 

melakukan tindakan pencegahan terhadap 

timbulnya DBD mungkin dipengaruhi 

oleh pengetahuan tentang cara 

menghindari penyakit demam berdarah 

dengan menjaga kebersihan lingkungan. 

Kapasitas ibu rumah tangga dalam 

mencegah demam berdarah mungkin 

dipengaruhi oleh peningkatan 

pengetahuan mereka tentang penyakit 

tersebut atau masalah kesehatan lainnya 

(Palar, dkk. 2019). Di Jelok Cepogo, 

Boyolali, sikap terhadap perilaku 

masyarakat dan pengetahuan/informasi 

mengenai vektor demam berdarah dan 

vektor DBD berkorelasi signifikan 
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(Sunaryanti & Iswahyuni, 2020). Tingkat 

tindakan pencegahan meningkat seiring 

dengan banyaknya pengetahuan yang 

tersedia mengenai penyakit demam 

berdarah. 

 

Kemanjuran program yang dirancang 

untuk melindungi ibu rumah tangga 

terhadap penyakit DBD juga 

diperhitungkan saat mengevaluasi dampak 

pekerjaan tersebut. Selain menjadi ibu 

rumah tangga, mayoritas dari mereka juga 

merupakan pemilik usaha. Jika ibu rumah 

tangga mempunyai pekerjaan yang 

mencakup mengurus tanggung jawab 

rumah tangga, seperti menjaga kebersihan 

rumah dan menjaga kesehatan keluarga, 

maka mereka akan khawatir terhadap 

upaya pencegahan penyakit DBD pada ibu 

rumah tangga dan secara tidak langsung 

akan mempengaruhi upaya tersebut. Bagi 

seseorang yang bekerja dari rumah, akan 

ada cukup waktu untuk melakukan 

tindakan pencegahan penyakit demam 

berdarah (Solikhah, 2019). Heryanto & 

Meliyanti(2021) menemukan adanya 

hubungan antara pekerjaan, pendidikan, 

dan pengetahuan dengan pencegahan 

penyakit DBD. 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 

Rumah Tangga (IRT) Terhadap 

Upaya Preventif Nyamuk Vektor DBD 

Berdasarkan temuan studi ini, ibu rumah 

tangga yang memiliki informasi yang baik 

akan lebih siap dalam menangkal vektor 

nyamuk yang menyebarkan penyakit 

DBD, yang berarti bahwa ibu rumah 

tangga yang memiliki pengetahuan akan 

mampu mengambil tindakan proaktif 

untuk menghentikan vektor tersebut. Di 

Desa Pakisaji Kabupaten Malang 

pengetahuan ibu rumah tangga tentang 

upaya pencegahan nyamuk penyebar 

penyakit demam berdarah dengue (DBD) 

berkorelasi dengan nilai (p=0,000), 

menurut hasil uji rank spearman. Nilai 

korelasi sebesar 0,595 menunjukkan 

bahwa upaya mengusir nyamuk penyebar 

penyakit demam berdarah dengue (DBD) 

sangat berhubungan dengan kesadaran ibu 

rumah tangga terhadap penyakit tersebut 

di Desa Pakisaji Kabupaten Malang. 

 

Di Desa Pakisaji Kabupaten Malang, 

upaya IRT menghindari nyamuk penyebar 

penyakit DBD dan tingkat 

pengetahuannya saling berkaitan. Hal ini 

disebabkan karena IRT yang 

berpengetahuan luas lebih cenderung 

melakukan tindakan pencegahan terhadap 

penyakit demam berdarah. Pentingnya 

pengetahuan untuk mencegah penyakit 

DBD; sedikit pengetahuan akan membuat 

pencegahan menjadi sulit. Pengetahuan 

perempuan yang aktif berupaya 
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menghindari nyamuk vektor penyakit 

DBD tidak dapat dipisahkan dari 

perubahan perilaku yang baik dalam 

pencegahan DBD. Oleh karena itu, 

seseorang mungkin merasa termotivasi 

untuk menghindari tertular demam 

berdarah. 

 

Nitbani (2022) menjelaskan bahwa DBD 

merupakan masalah kesehatan masyarakat 

di Indonesia berdasarkan temuan 

penelitian. DBD harus dicegah dan 

diberantas oleh seluruh masyarakat. 

Perilaku yang meliputi sikap, pengetahuan, 

dan upaya pencegahan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

peningkatan kasus virus demam berdarah. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan, 

sikap, dan perilaku masyarakat mengenai 

pencegahan penyakit demam berdarah di 

Wilayah Puskesmas Parongpong. 

Penelitian Dewi dkk (2022) menunjukkan 

bahwa penyakit demam berdarah semakin 

banyak terjadi di Provinsi Bali setiap 

tahunnya. Kabupaten Buleleng tercatat 

memiliki angka kejadian tertinggi pada 

tahun 2019 sebanyak 1.631 kasus. 

Tingginya frekuensi penyakit demam 

berdarah diduga disebabkan oleh faktor-

faktor seperti sikap dan pengetahuan yang 

buruk sehingga mendorong perilaku 

buruk dalam mencegah penyakit tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta mempunyai 

pengetahuan, sikap, dan perilaku yang 

cukup, dan terdapat hubungan antara 

sikap dan perilaku terkait pencegahan 

DBD serta pengetahuan dan perilaku 

terkait pencegahan DBD. 

 

Menurut Ramadhanti, dkk (2022), 

pengetahuan merupakan titik awal yang 

penting dalam upaya pencegahan penyakit 

demam berdarah. Perilaku responden 

sebagian besar dapat tergolong sangat baik 

karena sikap sebagian besar berada pada 

kelompok setuju dan pengetahuan 

sebagian besar berada pada kategori 

cukup. Karena sikap dan perilaku yang 

berhubungan dengan pencegahan demam 

berdarah saling berhubungan, maka 

tingkat pengetahuan seseorang akan 

mempengaruhi upayanya untuk 

menghindari penyakit atau demam 

berdarah. Semakin tinggi pengetahuan 

seseorang maka semakin efektif upayanya 

dalam mencegah penyakit demam 

berdarah. 

 

Peneliti merekomendasikan para ibu 

rumah tangga untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan yang berhubungan dengan 

kesehatan, seperti konseling dan program 

pembersihan lingkungan yang diawasi oleh 

pelajar atau otoritas kesehatan, 
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berdasarkan hasil penelitian. Selain itu, 

mereka menyarankan IRT untuk 

memanfaatkan internet untuk melakukan 

penelitian kampanye yang bertujuan 

mencegah penyakit demam berdarah. 

Anggota rumah tangga mungkin 

mempunyai pengalaman sebelumnya 

dalam mencegah penyakit demam 

berdarah. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan significant 
pengetahuan ibu rumah tangga tentang 
vektor nyamuk demam berdarah dengan 
tindakan pencegahannya, dengan nilai p 
value sebesar 0,000 dan koefisien korelasi 
sebesar 0,595. Direkomendasikan peneliti 
selanjutnya melakukan penelitian 
eksperimental lebih lanjut terhadap 
keluarga, khususnya ibu rumah tangga, 
untuk lebih memahami bagaimana 
pengetahuan ibu rumah tangga produktif 
mempengaruhi upaya pencegahan 
penyakit demam berdarah.  
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